
BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  Kepemimpinan Kepala sekolah 

1. Pengertian Kemimpinan Kepala sekolah 

Kepemimpinan dalam suatu lembaga pendidikan sangat menentukan 

keberhasilan atau tidaknya suatu lembaga pendidikan dalam mewujudkan 

tujuannya. Kepala sekolah sebagai penanggungjawab pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah hendaknya dapat meyakinkan kepada masyarakat 

bahwa segala sesuatunya  telah berjalan dengan baik. Kepala sekolah 

merupakan unsur vital bagi efektifitas lembaga pendidikan. Konsep 

tentang kepemimpinan kepala sekolah tidak dapat dilepaskan dari konsep 

kepemimpinan secara umum. Kegiatan kepemimpinan harus 

diselenggarakan oleh seseorang yang menduduki posisi atau jabatan 

tertentu yang dilingkungannya terdapat sejumlah orang yang harus 

bekerjasama untuk mencapai tujuan.  

Demikian pentingnya arti kepemimpinan dalam usaha mencapai 

tujuan organisasi sehingga dapat dikatakan bahwa maju mundurnya suatu 

organisasi/lembaga banyak ditentukan oleh kualitas seorang pemimpin.
1
 

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam mengerakkan, 

mengarahkan sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap 

anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama dalam pengambilan 

                                                 
1
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keputusan untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Istilah kepemimpinan merupakan terjemahan dari “leadership” 

yang berasal dari leader yang artinya pemimpin, ketua, kepala.
2
 Untuk 

memperluas pandangan terhadap pengertian kepemimpinan, para ahli 

berbeda-beda dalam mendefinisikannya, di antara definisi kepemimpinan 

adalah: 

a. Menurut Soetopo Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam 

membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai 

tujuan dari kelompok itu yaitu tujuan bersama.
3
  

b. Menurut Nawawi melihat kepemimpinan sebagai proses mengarahkan, 

membimbing, mempengaruhi atau mengawasi pikiran, perasaan atau 

tindakan.
4
 

c. Robert G Owens, mengemukakan kepemimpinan sebagai keterlibatan 

yang dilakukan secara sengaja untuk mempengaruhi perilaku orang.
5
 

d. Jacobs kepemimpinan adalah sebuah proses memberi arti (pengarahan 

yang berarti) terhadap usaha kolektif dan yang mengakibatkan 

kesediaan untuk melakukan usaha yang diinginkan untuk mencapai 

sasaran.
6
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e. Dubin, melihat kepemimpinan sebagai latihan otoritas dan pembuatan 

keputusan.
7
 

f. Wirawan mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses pemimpin 

menciptakan visi, mempengaruhi sikap, perilaku, pendapat, nilai-nilai, 

norma dan sebagainya dari pengikut untuk merealisasi visi.
8
 

g. Kartono kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi dan 

mengarahkan tingkah laku bawahan atau orang lain untuk mencapai 

tujuan organisasi atau kelompok .
9
 

h. Menurut Asmara, kepemimpinan adalah tingkah laku untuk 

mempengaruhi orang lain agar mereka memberikan kerjasamanya 

dalam mencapai tujuan yang menurut pertimbangan mereka adalah 

perlu dan bermanfaat.
10

  

Beberapa definisi data pengertian tersebut, dapat diambil 

pengertian bahwa kepemimpinan (leadership) adalah proses kegiatan 

seseorang yang memiliki seni atau kemampuan untuk mempengaruhi, 

mengkoordinasikan menggerakkan individu-individu tanpa dipaksa dari 

pihak manapun agar dapat bekerja sama secara teratur dalam upaya 

mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan atau dirumuskan.  

Faktor pemimpin dalam kepemimpinan tidak dapat dilepaskan dari 

faktor orang yang dipimpin, keduanya saling tergantung sehingga yang 
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satu tidak mungkin ada tanpa yang lain. Kepemimpinan merupakan proses 

interaksi antara kedua belah pihak yakni pemimpin dan yang dipimpin 

dalam relasi manusia (human relationship). Dari uraian tentang definisi 

kepemimpinan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

pendidikan adalah proses menggerakkan, mempengaruhi, memberikan 

motivasi dan mengarahkan orang-orang di lembaga pendidikan tertentu 

untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. Untuk 

mewujudkan tugas tersebut setiap pemimpin pendidikan harus mampu 

bekerja sama dengan orang-orang yang dipimpinnya untuk memberikan 

motivasi agar melakukan pekerjaan secara ikhlas.  

Kepala sekolah terdiri dari dua kata yaitu “kepala dan sekolah”. 

Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi 

atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah berasal dari bahasa arab dari 

kata darasa, yadrusu, darsan wa darusun wa diri satun, yang berarti: 

terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadikan usang, melatih, 

mempelajari. Di lihat dari pengertian ini, maka sekolah berarti merupakan 

tempat untuk mencerdaskan para peserta didik, menghilangkan 

ketidaktahuan atau memberantas kebodohan mereka sesuai dengan bakat, 

minat dan kemampuannya.
11

  

Menurut Wahjosumidjo dikemukakan bahwa: 

Secara sederhana Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai 

seorang tenaga fungsisonal guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar, 
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mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
12

 

 

Kepala sekolah adalah merupakan seorang yang ditugasi oleh 

pihak ketiga, untuk memimpin suatu lembaga pendidikan Sekolah. Di 

dalam menjalankan tugasnya, Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap 

kualitas sumber daya manusia yang ada. Hal ini bertujuan agar mampu 

menjalankan tugas-tugas yang telah diberikan kepada mereka. Ini 

dilakukan dengan menggerakkan bawahan kearah tercapainya tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan.  

Kepala sekolah bertugas melaksanakan fungsi kepemimpinan, baik 

fungsi yang berhubungan  dengan  pencapain tujuan pendidikan maupun 

penciptaan iklim sekolah yang kondusif bagi terlaksananya proses belajar 

mengajar secara efektif dan efisien. Kepala sekolah yang berhasil apabila 

memahami keberadaan Sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan 

unik, dan mampu melaksanakan peranan Kepala sekolah sebagai seorang 

yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.
13

 

Dapat diambil kesimpulan bahwa yang di maksud dengan 

kepemimpinan Kepala sekolah adalah kemampuan menggerakkan semua 

personal satuan pendidikan atau sekolah dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran sesuai dengan prinsip pedagodik atau tindakan (tingkah 

laku) diantara individu dan kelompok yang menyebabkan mereka 
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bergerak kearah tercapainya tujuan pendidikan yang menambah 

penerimaan bersama bagi mereka.  

2. Peran Kepemimpinan Kepala sekolah  

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dengan 

kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, termasuk di dalamnya 

sebagai pemimpin pengajar.
14

 Peran seorang pemimpin, akan sangat 

menentukan kemana dan akan menjadi apa organisasi yang dipimpinnya. 

Sehingga dengan kehadiran seorang pemimpin akan membuat organisasi 

menjadi satu kesatuan yang memiliki kekuatan untuk berkembang dan 

tumbuh menjadi lebih besar.   

Pihak sekolah dalam menggapai visi dan misi pendidikan perlu di 

tunjang oleh kemampuan Kepala sekolah dalam menjalankan roda 

kepemimpinannya. Dalam pelaksanaanya pekerjaannya Kepala sekolah 

merupakan pekerjaan berat yang menuntut kemampuan ekstra.
15

 Dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin formal suatu lembaga 

pendidikan, Kepala sekolah atau madrasah sedikitnya harus mampu 

berfungsi sebagai supervisor, leader dan motivator.  

a. Kepala sekolah sebagai supervisor  

Salah satu tugas Kepala sekolah sebagai supervisor adalah 

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh profesionalisme guru. 

Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dengan 
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E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS 
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kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervisi 

pendidikan, serta manfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun 

program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan 

program supervisi kelas, pengembangan program supervisi untuk 

kegiatan ekstrakulikuler, pengembangan program supervisi 

perpustakaan, laboratorium dan ujian.  

Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang sengaja 

diberikan supervisor kepada guru dan staf (bawahan) untuk 

memperbaiki dan mengembangkan situasi belajar mengajar termasuk 

menstimulir, mengkoordinasi dan membimbing secara berlanjutan 

pertumbuhan guru-guru secara lebih efektif dalam tercapainya tujuan 

pendidikan 

Supervisi mempunyai fungsi penilian (evaluation) dengan 

jalan penilitian (research) dan merupakan usaha perbaikan 

(improvement). Menurut Swearingen yang dikutip oleh syaiful sagala 

dalam bukunya administrasi pendidikan kontemporer, fungsi supervisi 

pendidikan adalah mengkoordinir semua usaha sekolah, 

memperlengkapi kepemimpinan sekolah, memperkuat pengalaman 

guru, menstimulasi situasi belajar mengajar, memberikan fasilitas dan 

penilaian terus menerus, menganalisis situasi belajar mengajar, 

memberikankepada setiap anggota, dan mengintegrasikan tujuan 

pendidikan 
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Sehubungan dengan hal tersebut jelaslah bahwa fungsi pokok 

kepala sekolah sebagai supervisor terutama ialah membantu guru-guru 

dan staf lainnya dalam mengembangkan potensi-potensi  mereka 

sebaik-baiknya. Untuk mengembangkan potensi-potensi mereka 

dengan kecakapan yang mereka miliki.  

b. Kepala sekolah sebagai leader  

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan profesionalisme 

guru, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. 

Dalam hal kepemimpinan yang efektif Wiles dan Bondi sebagaimana 

yang telah dikutip oleh Sulistyorini menyarankan bahwa:  

Kepemimpinan yang efektif bersumber dari tiga faktor yaitu:  

1) dimilikinya   ketrampilan-ketrampilan kepemimpinan,  

2) kemampuan untuk mengedepankan ketrampilan 

kepemimpinan   

    dengan tugas-tugas kelompok yang dipimpinnya dan  

3) dipersepsinya ia sebagai seorang pemimpin oleh  

kelompoknya
16

 

 

Untuk mencapai tujuan sekolah yang efektif dan efesien, 

Kepala sekolah perlu mengadakan pembagian kerja yang jelas bagi 

guru-guru yang menjadi anak buahnya. Dengan pembagian kerja yang 

baik, pelimpahan wewenang dan tanggungjawab yang tepat serta 

mengingat prinsip-prinsip pengorganisasian, kiranya kegiatan sekolah 

akan berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai secara optimal.
17

 Terkait 
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dengan hal tersebut, Wahjosumidjo mengatakan, bahwa Kepala 

sekolah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar 

mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
18

  

Berkenaan dengan pernyataan di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa Kepala sekolah merupakan seorang yang 

mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk memimpin suatu lembaga 

pendidikan (sekolah), yang di dalamnya diselenggarakan proses belajar 

mengajar untuk mencapai suatu tujuan.   

Sehubungan dengan dengan hal tersebut, Anwar mengatakan 

bahwa di dalam satuan pendidikan Kepala sekolah menduduki dua 

jabatan penting. Pertama, Kepala sekolah sebagai pengelola 

pendidikan secara keseluruhan. Kedua, Kepala sekolah adalah 

pemimpin formal pendidikan. Sebagai pengelola pendidikan, Kepala 

sekolah bertanggungjawab terhadap keberhasilan penyelenggaran 

kegiatan pendidikan, juga bertanggungjawab terhadap kualitas sumber 

daya manusia, agar mereka mampu menjalankan tugas-tugas 

pendidikan. Sebagai pemimpin formal, Kepala sekolah 

bertanggungjawab atas tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya 

menggerakkan para bawahan ke arah pencapaian tujuan pendidikan 
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yang telah ditetapkan.
19

 Dalam hal ini Kepala sekolah bertugas 

melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, baik fungsi yang 

berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan, maupun 

penciptaan iklim sekolah yang kondusif, bagi terlaksananya proses 

belajar mengajar secara efektif, efisien dan produktif.   

c. Kepala sekolah sebagai motivator 

Sebagai motivator, Kepala sekolah harus memiliki strategi 

yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para profesionalisme 

guru dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini 

dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan 

suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan 

penyediaan pusat sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber 

belajar.
20

 

 

B. Kualitas pembelajaran  

1. Pengertian Kualitas pembelajaran   

Konsep peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah satu 

unsur dari paradigma baru pengelolaan pendidikan di Indonesia. 

Paradigma tersebut mengandung atribut pokok yaitu relevan dengan 

kebutuhan masyarakat pengguna lulusan, suasana akademik yang kondusif 

dalam penyelenggaraan program studi, adanya komitmen kelembagaan 

dari para pimpinan dan staf terhadap pengelolaan organisasi yang efektif 
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dan produktif, keberlanjutan program studi, serta efisiensi program secara 

selektif berdasarkan kelayakan dan kecukupan. Dimensi-dimensi tersebut 

mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat strategis untuk merancang 

dan mengembangkan usaha penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi 

kualitas pada masa yang akan datang. 

Mutu sama dengan arti kualitas dapat diartikan sebagai kadar atau 

tingkatan dari sesuatu, oleh karena itu kualitas mengandung pengertian: 

a. Tingkat baik dan buruknya suatu kadar. 

b. Derajat atau taraf  (kepandaian, kecakapan, dan sebagainya); mutu.
21

 

 Dalam konteks pendidikan pengertian mutu, dalam hal ini 

mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam "proses 

pendidikan" yang bermutu terlibat berbagai input, seperti; bahan ajar 

(kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai 

kemampuan guru), sarana, dukungan administrasi dan sarana prasarana 

dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.  

Menurut Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry bahwa kualitas 

adalah kualitas/mutu; baik buruknya barang.
22

 Dari pengertian tersebut 

maka kualitas atau mutu dari sebuah pendidikan harus ditingkatkan baik 

itu sumber daya manusia, sumber daya material, mutu pembelajaran, 

kualitas lulusan dan sebagainya. Dari berbagai pengertian yang ada, 
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Ali L. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Dan 
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22
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pengertian kualitas pembelajaran sebagai kemampuan lembaga pendidikan 

untuk menghasilkan proses, hasil, dan dampak belajar yang optimal.  

Kualitas dari sisi guru, dapat dilihat dari seberapa optimal guru 

mampu memfasilitasi proses belajar siswa. Bahwa setiap guru atau tenaga 

pengajar memiliki tanggung jawab terhadap tingkat keberhasilan siswa 

belajar dan keberhasilan guru mengajar. belajar hanya dapat terjadi apabila 

murid sendiri telah termotivasi untuk belajar guru harus secara bertahap 

dan berencana memperkenalkan manfaat belajar sebagai sebuah nilai 

kehidupan yang terpuji, sehingga murid belajar karena didasari oleh nilai 

yang lebih tinggi bagi kehidupan murid sendiri. Walaupun proses ini tidak 

sederhana, guru harus tetap berusaha menanamkan sikap positif dalam 

belajar, karena ini merupakan bagian yang sangat penting didalam proses 

belajar untuk mampu belajar. 

Sementara itu dari sudut kurikulum dan bahan belajar kualitas 

dapat dilihat dari seberapa relevan kurikulum dan bahan belajar mampu 

menyediakan aneka stimulus dan fasilitas belajar secara berdiversifikasi 

(dengan penganekaragaman, penerapan beberapa cara, perbedaan) Dari 

aspek iklim pembelajaran, kualitas dapat dilihat dari seberapa besar 

suasana belajar mendukung terciptanya kegiatan pembelajaran yang 

menarik, menantang, menyenangkan dan bermakna bagi pembentukan 

profesionalitas kependidikan.  

Kualitas dari sisi media belajar dapat dilihat dari seberapa efektif 

media belajar digunakan oleh guru untuk meningkatkan intensitas belajar 
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siswa. Dari sudut fasilitas belajar kualitas dapat dilihat dari seberapa 

kontributif (memberi sumbangan) fasilitas fisik terhadap terciptanya 

situasi belajar yang aman dan nyaman. Sedangkan dari aspek materi, 

kualitas dapat dilihat dari kesesuainnya dengan tujuan dan kompetensi 

yang harus dikuasi siswa.  

Oleh karena itu kualitas pembelajaran secara operasional dapat 

diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis guru, 

mahasiswa, kurikulum dan bahan ajar, media, fasilitas, dan sistem 

pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal 

sesuai dengan tuntutan kurikuler. 

2. Indikator Kualitas pembelajaran 

Secara konseptual kualitas perlu diperlakukan sebagai dimensi 

indikator yang berfungsi sebagai indikasi atau penunjuk dalam kegiatan 

pengembangan profesi, baik yang berkaitan dengan usaha 

penyelenggaraan lembaga pendidikan maupun kegiatan pembelajaran di 

kelas. Hal ini diperlukan karena beberapa alasan berikut: 

a. Prestasi Siswa Meningkat 

Prestasi siswa yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan 

dalam pembelajaran yang selama ini pendidikan agama berlangsung 

mengedepankan aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif (rasa) dan 

psikomotorik (tingkah laku). 
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b. Siswa Mampu Bekerjasama 

Pembelajaran perlu suatu kerjasama antar siswa ataupun siswa 

dengan guru. Dengan adanya kekompakan akan timbul suasana 

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Keharmonisan perlu 

dijaga dan dipelihara dengan mewujudkan sikap: (1) adanya saling 

pengertian untuk tidak saling mendominasi, (2) adanya saling 

menerima untuk tidak saling berjalan menurut kemauannya sendirii, 

(3) adanya saling percaya untuk tidak saling mencurigai, (4) adanya 

saling menghargai dan (5) saling kasih sayang untuk tidak saling 

membenci dan iri hati. 

c. Adanya Pembelajaran yang Menyenangkan 

Pembelajaran yang menyenangkan sangat diperlukan untuk 

membantu siswa dalam menyerap dan memahami pelajaran yang 

diserap oleh guru, karena apabila siswa tidak menyenangi 

pembelajaran maka materi pelajaran tidak akan membekas pada diri 

siswa. Pembelajaran yang menyenangkan ini biasanya dengan 

menggunakan metode yang bervariasi dan pembentukan suasana kelas 

yang menarik. 

d. Mampu berinteraksi dengan Mata Pelajaran Lain 

Problematika kehidupan dunia tidak hanya ada pada masalah 

keagamaan saja, akan tetapi lebih banyak dalam bidang-bidang 

keduniaan. Dalam hal ini pendidikan agama bisa menjadi solusi dari 
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semua bidang asalkan pembelajaran pendidikan agama islam yang 

dilaksanakan mampu berinteraksi dengan mata pelajaran lain. 

e. Mampu Mengkontekstualkan Hasil Pembelajaran 

Pembelajaran kontekstual sangat diperlukan untuk mebiasakan 

dan melatih siswa dalam bersosial, bekerjasama dan memecahkan 

masalah. Belajar akan lebih bermakna apabila anak mengalami sendiri 

apa yang dipelajarinya bukan mengetahuinya. 

f. Pembelajaran yang Efektif di Kelas dan lebih Memberdayakan Potensi 

Siswa 

Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan 

kualitas hasil pendidikan. Secara mikro ditemukan strategi atau 

pendekatan pembelajaran yang efektif di kelas dan lebih 

memberdayakan potensi siswa. 

g. Pencapaian Tujuan dan Target Kurikulum 

Pencapaian tujuan dan target kurikulum merupakan tugas yang 

harus dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam setiap pembelajarannya. 

Tujuan dan target-target tersebut bisa dijadikan tujuan minimal 

maupun maksimal yang harus dicapai tergantung kepada kemampuan 

pihak sekolah yang terdiri dari guru an unsur-unsur lain yang 

melaksanakannya. 

Maka indikator kualitas pembelajaran dapat dilihat antara lain 

dari perilaku pembelajaran guru, perilaku dan dampak belajar siswa, 
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iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan 

sistem pembelajaran. 

 

C. Guru PAI 

    Pendidik adalah orang yang mendidik.
23

 Pendidik adalah orang yang 

sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai pendidikan.
24

  Semula kata 

guru/pendidik mengacu pada seseorang yang memberikan pengetahuan, 

keterampilan, atau pengalaman kepada orang lain.  

 Guru/pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberi pertolongan pada  peserta didiknya dalam perkembangan jasmani 

dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri 

dan memenuhi  tingkat kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi  

tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan 

tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.
25

 

 Pendidik merupakan bapak rohani dan (spiritual father) bagi peserta 

didik, yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, 

dan meluruskan perilakunya yang buruk. Oleh karena itu pendidik mempunyai 

kedudukan tinggi dalam Islam.   
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 Hal ini sesuai dalam kitab Ihya’ Ulum ad-Din yang menyatakan: 

Seorang yang diberikan ilmu dan  kemudian bekerja dengan ilmunya 

itu dialah yang dinamakan orang besar di bawah kolong langit ini. Ia 

bagai matahari yang mencahayai orang lain, sedangkan ia sendiripun 

bercahaya ibarat minyak kasturi yang baunya dinikmati orang lain, ia 

sendiripun harum.  
26

 

 

 Dengan demikian guru/pendidik adalah profesi yang sangat mulia, 

karena secara naluri orang yang berilmu itu dimuliakan dan dihormati oleh 

orang. Dan ilmu pengetahuan itu sendiri adalah mulia, sehingga profesinya 

sebagai pengajar adalah memberikan kemuliaan.  

 Tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan, 

menyucikan, serta membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri 

(taqarrub) kepada Allah SWT. Hal tersebut karena tujuan pendidikan Islam 

yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Jika pendidik 

belum mampu membiasakan diri dalam peribadatan pada peserta didiknya, 

maka ia mengalami kegagalan dan tugasnya, sekalipun peserta  didiknya 

memiliki prestasi akademis yang luar biasa. Hal itu mengandung arti akan 

keterkaitan antara ilmu dan amal shaleh.  

 Dalam perkembangan berikutnya, paradigma pendidik tidak hanya 

bertugas sebagai pengajar, yang mendoktrin peserta didiknya untuk menguasai 

seperangkat pengetahuan dan skill tertentu. Pendidik hanya bertugas sebagai 

                                                 
26

 Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Ihya’ Ulum Ad-Din, Juz I…, hal. 

55 



 29 

motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar. Keaktifan sangat 

tergantung pada peserta didiknya sendiri, sekalipun keaktifan itu berakibat 

dari motivasi pemberian fasilitas dari pendidiknya. Seorang pendidik dituntut 

mampu memainkan peranan dan fungsinya dalam menjalankan tugas 

keguruannya, sehingga pendidik bisa menempatkan kepentingan sebagai 

individu, anggota masyarakat, warga negara, dan pendidik sendiri. Antara 

tugas keguruan dan tugas lainnya harus ditempatkan menurut proporsinya.  

 Kadangkala seseorang terjebak dengan sebutan pendidik, misalnya 

ada sebagian orang yang mampu memberikan dan memindahkan ilmu 

pengetahuan (transfer of knowledge) kepada orang lain sudah dikatakan 

sebagai pendidik. Sesungguhnya seoranag pendidik bukanlah bertugas itu saja, 

tetapi pendidik juga bertanggung jawab atas pengelolaan (manager of 

learning), pengarah (director of learning), fasilitator dan perencana (the 

planner of future society)
27

 dalam proses belajar. Kita maksudkan sebagai 

proses belajar adalah realisasi atau aktualisasi sifat-sifat Ilahi pada manusia, 

yaitu aktualisasi potensi-potensi manusia agar dapat mengimbangi kelemahan 

pokok yang dimilikinya, yaitu sifat suka lupa. 

 Tugas yang mulia itu seorang guru juga berhadapan dengan 

seperangkat komponen yang terkait dan mempunyai hubungan yang sangat 

penting dalam mendidik, untuk menuju pada satu titik optimal dari 
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pengembangan segala potensi yang dimiliki anak didik. Rangka menciptakan 

kondisi profesional bagi para pendidik, maka harus dilakukan beberapa hal 

yang berhubungan dengan keprofesionalannya.  

 Seorang guru profesional yang diharapkan sebagai pendidik adalah 1) 

Guru yang memiliki semangat juang yang tinggi disertai kualitas keimanan 

dan ketaqwaan yang mantap, 2) Guru yang mewujudkan dirinya dalam 

keterkaitan dan padanan dengan tuntutan lingkungan dan perkembangan 

IPTEK, 3) Guru yang mampu belajar dan bekerjasama dengan profesi lain, 4) 

guru yang memiliki etos kerja yang kuat, 5) guru memiliki kejelasan dan 

kepastian pengembangan karir, 6) guru yang berjiwa profesional tinggi.
28

  

 Khoiron Rosyadi menyatakan tentang persyaratan tugas pendidik yang 

dapat disebutkan adalah: 

1) Mengetahui karakter murid. 

2) Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik dalam 

bidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya. 

3) Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan 

dengan ilmu yang diajarkannya.
29

 

 

 Hamdani Ihsan menyatakan kriteria jenis akhlak yang harus dimiliki 

oleh pendidik adalah: mencintai jabatannya, bersikap adil terhadap semua 

muridnya, guru harus gembira, guru harus berwibawa, berlaku sabar dan 
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tenang, guru harus bersifat manusia, bekerjasama dengan guru-guru lain, 

bekerjasama dengan masyarakat.
30

 

 Selanjutnya, Al-Ghazali dalam kitabnya Bidayah Al-Hidayah 

menyatakan bahwa seorang guru harus memperhatikan persyaratan/sopan 

santun dibawah ini: 

1) Bertanggung jawab 

2) Sabar  

3) Duduk tenang penuh wibawa 

4) Tidak sombong terhadap semua orang, kecuali kepada orang yang 

dzalim dengan tujuan untuk menghentikan kedzalimannya. 

5) Mengutamakn bersikap tawadlu’ di majlis-majlis pertemuan  

6) Tidak suka bergurau atau bercanda 

7) Ramah terhadap para pelajar  

8) Teliti dan setia mengawasi anak yang nakal 

9) Setia membimbing anak yang bebal 

10) Tidak gampang marah kepada murid yang bebal atau lambat 

pemikirannya. 

11) Tidak malu berkata: saya tidak tahu, ketika ditanyai persoalan yang 

memang belum ditekuninya. 

12) Memperhatikan murid yang bertanya dan berusaha menjawabnya 

dengan baik. 

13) Menerima alasan yang diajukan kepadanya 

14) Tunduk kepada kebenaran 

15) Melarang murid yang mempelajari ilmu yang membahayakan 

16) Memperingatkan murid mempelajari ilmu agama tetapi untuk 

kepentingan selain Allah 

17) Memperingatkan murid agar tidak sibuk mempelajari ilmu fardhu 

kifayah  sebelum selesai mempelajari ilmu fardhu ’ain  

18) Memperbaiki ketakwaan kepada Allah dzahir dan batin  

19) Mempraktekkan makna takwa dalam kehidupan sehari-harinya 

sebelum memerintahkan kepada murid agar para murid meniru 

perbuatannya dan mengambil manfaat ucapan-ucapannya.
31
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 Dari beberapa persyaratan dan tugas pendidik di atas menunjukkan 

betapa berat tugas dan tanggung jawab guru. Disamping untuk dapat 

memenuhi persyaratan harus juga mempunyai keikhlasan yang tinggi, dan 

mempunyai jiwa pengabdian kepada ilmu, sehingga nantinya mampu 

menghasilkan peserta didik yang berkualitas baik dibidang keilmuan, moral 

maupun keimanannya terhadap Allah SWT.   

 Dengan demikian, jelaslah bahwa tugas dan fungsi pendidik  dalam 

disimpulkan menjadi tiga bagian, yaitu:
32

 

1. Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan program 

pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta 

mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program berlangsung  

2. Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik pada tingkat  

kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengan tujuan Allah 

menciptakannya. 

3. Sebagai pemimpin (managerial), yang meminpin, mengendalikan kepada 

diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait, terhadap berbagai 

masalah yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, 

pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program pendidikan 

yang dilakukan.  

 Dengan demikian seorang pendidik dituntut untuk menjadi tokoh 

identifikasi dalam hal keluasan ilmu dan keseluruhan akhlaknya, sehingga 
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anak didiknya selalu berupaya untuk mengikuti langkah-langkahnya. Kesatuan 

antara kepemimpinan moral dan keilmuan dalam diri seorang pendidik dapat 

menghindarkan anak didik dari bahaya keterpecahan pribadi. 

 Ada lima perangkat tugas seorang guru, yaitu: 

a. Menyeleksi kurikulum. 

b. Mendiagnosis kesiapan, gaya dan minat murid. 

c. Merancang program. 

d. Merencanakan pengelolaan kelas. 

e. Melaksanakan pengajaran di kelas.
33

 

Lebih lanjut, menurut Synder dan Anderson, yang di kutip oleh 

Ibrahim Bafadal keempat tugas pertama merupakan tugas merencanakan 

pengajaran, sedangkan tugas yang ke lima merupakan tugas mengajar guru 

secara nyata di kelas, jadi tugas guru dalam perspektif baru bisa di 

kelompokkan dalam dua kelompok besar yaitu, merencanakan pengajaran dan 

mengajar di kelas.  

Tugas guru dikelas dapat dibedakan: 

1. Tugas Personal  

Tugas ini menyangkut pribadi guru. Itulah sebabnya setiap guru 

perlu menatap dirinya dan memahami konsep dirinya, ia akan melihat 

bukan satu pribadi, tetapi ada tiga pribadi yaitu: 

a. Saya dengan konsep diri saya (self concept) 

b. Saya dengan ide diri saya (self idea) 
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c. Saya dengan realita diri saya (self reality) 

2. Tugas sosial 

Tugas sosial guru adalah mengemban misi kemanusiaan dalam arti 

mengabdi kepada masyarakat. Oleh karena itu tugas guru adalah tugas 

pelayanan manusia (gogos humaniora). 

3. Tugas profesional 

Sebagai suatu profesi, guru melaksanakan peran profesi 

(professional role) dimana guru harus menguasai pengetahuan yang 

diharapkan mampu memberi sejumlah pengetahuan kepada para peserta 

didik dengan hasil yang baik.
34

 

Menurut Peters yang di kutip oleh Cece Wijaya dan A. Tabrani 

Rusiyah, ada 3 tugas pokok guru yaitu: 

1. Guru sebagai pengajar 

2. Guru sebagai pembimbing 

3. Guru sebagai administrator kelas.
35

 

Ketiga tugas guru di atas merupakan tugas pokok profesi guru. Guru 

sebagai pengajar lebih menekankan tugas dalam merencanakan dan 

melaksanakan pengajaran. Guru sebagai pembimbing memberi tekanan 

kepada tugas, memberikan bantuan kepada peserta didik dalam pemecahan 

masalah yang dihadapinya. Sedangkan tugas sebagai adaministrator kelas pada 

hakekatnya merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajaran pada 

umumnya. 
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Guru dituntut mencari tahu terus menerus bagaimana seharusnya 

peserta didik itu belajar. Maka, apabila ada kegagalan peserta didik, guru 

terpanggil untuk menemukan penyebabnya dan mencari jalan keluar bersama 

peserta didik bukan mendiamkannya atau malahan menyalahkannya. Sikap 

yang harus senantiasa dipupuk adalah kesediaan untuk mengenal diri dan 

kehendak untuk memurnikan keguruannya. Mau belajar dengan meluangkan 

waktu untuk menjadi guru. Seorang guru yang tidak bersedia belajar, tidak 

mungkin kerasan dan bangga menjadi guru. Kerasan dan kebanggaan atas 

keguruannya adalah langkah untuk menjadi guru yang profesional.
36

 

  Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang 

dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama 

Islam.Ajaran-ajaran tersebut terdapat dalam al-Qur’an dan Hadits serta 

melalui proses ijtihad para ulama’ mengembangkan Pendidikan Agama Islam 

pada tingkat yang rinci.Jadi, Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang 

diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran 

Islam. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang definisi 

Pendidikan Agama Islam, maka penulis mengambil beberapa definisi, antara 

lain: 

1. Menurut Zakiyah Daradjat. “Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang 
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pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 

pandangan hidup (way of life)”.
37

 

Jadi, Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 

menyakini.Memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Tayar Yusuf, “mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar 

generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan 

keterampilan kepada generasi muda kelak menjadi manusia bertakwa 

kepada Allah SWT.”  

Pengertian pendidikan agama Islam di atas, menunjukkan adanya 

usaha yang dilakukan oleh generasi tua kepada generasi penerusnya dengan 

tujuan agar suatu saat nanti benar-benar menjadi manusia yang taat dan patuh 

pada Allah SWT. 

Dari beberapa pengertian di atas, bahwa Pendidikan Agama Islam 

yang harus dilakukan umat Islam adalah pendidikan yang mengarahkan 

manusia kearah akhlak yang mulia dengan memberikan kesempatan 

keterbukaan terhadap pengaruh dari luar dan perkembangan dari dalam diri 

manusia yang dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 

Jadi, pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu membelajarkan siswa 

menggunakan asas pendidikan dan teori belajar yang merupakan penentu 
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utama keberhasilan. Pendidikan Agama Islam yang didalamnya terdapat 

proses komunikasi dua arah yang dilakukan pendidik kepada peserta didik 

dengan meggunakan bahan atau materi-materi Pendidikan Agama Islam. 

Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan dalam bentuk rukun 

iman, rukun Islam dan akhlak. Dari ketiga hal tersebut lahirlah beberapa 

keilmuan agama yaitu: ilmu tauhid, ilmu fiqh dan ilmu akhlak. 

Tiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapi dengan 

pembatasan dalam rukun Islam dan materi Pendidikan Agama Islam yaitu: al-

Qur’an dan Hadits, serta ditambah lagi dengan sejarah Islam (tarikh) sehingga 

secara berurutan: (1) ilmu tauhid/ketuhanan, (2) ilmu fiqih, (3) al-Qur’an, (4) 

hadits, (5) akhlak, (6) tarikh.
38

 

Ruang lingkup pembahasan, luas dan mendalam tergantung kepada 

jenis lembaga pendidikan yang bersangkutan, tingkatan kelas, tujuan 

kemampuan anak-anak sebagai konsumennya.Untuk sekolah-sekolah agama 

tentunya pembahasannya lebih luas, mendalam dan terperinci dari pada 

sekolahan umum, demikian pula perbedaan untuk tingkatan rendah dan 

tingkatan kelas yang tinggi. 

  Pada dasarnya tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalam 

pendidikan, sesuai dengan ungkapan Breiter bahwa “pendidikan adalah 

persoalan tujuan dan fokus”, belajar itu mempunyai tujuan agar peserta didik 
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dapat meningkatkan kualitas hidupnya sebagai individu maupun sebagai 

makhluk sosial.
39

 

Yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran 

adalah kebutuhan siswa, mata pelajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan 

kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dikembangkan 

dan diapresiasi. Berdasarkan mata pelajaran yang ada dalam petunjuk 

kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang diinginkan. Guru 

sendiri adalah sumber utama tujuan bagi para siswa, dan dia harus mampu 

menulis dan memilih tujuan-tujuan pendidikan yang bermakna, dan dapat 

terukur.
40

Oleh karena itu tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek 

yang harus dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran, sebab segala 

kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan pembelajaran 

tersebut. 

Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam sendiri diarahkan pada 

pencapaian tujuan, yakni tujuan jangka panjang (tujuan umum) dan tujuan 

jangka pendek atau tujuan khusus adalah merupakan hasil penjabaran dari 

tujuan pendidikan jangka panjang tadi atau tujuan hidup. Karena tujuan umum 

tersebut akan sulit dicapai tanpa dijabarkan secara operasional dan terperinci 

secara spesifik dalam suatu pengajaran.
41

 Tujuan Pendidikan Islam haruslah 

diarahkan pada pencapaian tujuan akhir tersebut, yakni membentuk insan yang 

senantiasa berhamba kepada Allah dalam semua aspek kehidupannya. 
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D. Kepemimpinan Kepala Sekolah melalui supervisi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran   

Peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai supervisor adalah 

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru PAI. Kepala sekolah 

sebagai supervisor harus diwujudkan dengan kemampuan menyusun, dan 

melaksanakan program supervisi pendidikan, serta manfaatkan hasilnya.  

Supervisi yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru 

PAI dengan membimbing guru PAI untuk mengembangkan kreativitas 

pembelajarannya. Menurut Gullford yang dikutip oleh Utami Munandar, 

“Kreativitas melibatkan proses belajar secara divergen, yaitu kemampuan 

untuk memberikan berbagai alternatif jawaban berdasarkan informasi yang 

diberikan”.
42

 Selanjutnya Samiun seperti yang dikutip oleh Retno Indayati 

menyebutkan kreativitas adalah “kemampuan untuk membuat kombinasi-

kombiasi baru/melihat hubungan-hubungan baru di antara unsur data atau hal-

hal yang sudah ada sebelumnya”.
43

 Sedangkan kreativitas menurut Clark 

Mostakar dalam Utami Munandar menyatakan bahwa kreativitas adalah 

“Pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu 

dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan 

dengan orang lain”.
44
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Menurut Sund yang dikutip oleh Utami Munandar menyatakan bahwa: 

Individu dengan potensi kreatif memiliki ciri-ciri selalu mempunyai 

hasrat ingin tahu yang besar, bersikap terbuka terhadap pengalaman 

baru, punya keinginan untuk menemukan dan meneliti, berpikir 

fleksibel dan bergairah, aktif berdedikasi dalam melaksanakan tugas 

sulit, menanggapi pertanyaan/punya kebiasaan untuk memberikan 

jawaban lebih banyak.
45

 

 

Menurut Supriyadi yang dikutip oleh Yeni Rachmawati kreativitas 

adalah “kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik 

berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang 

telah ada”.
46

 

Kreativitas merupakan kemampuan untuk mengekspresikan dan 

mewujudkan potensi daya berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan 

unik/kemampuan mengkombinasikan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu 

yang lain agar lebih menarik. 

Dari berbagai pandangan tersebut, kreativitas dalam mengajar besar 

pengaruhnya dalam kemajuan pelaksanaan pendidikan apalagi mengajar, 

kreativitas guru dalam melaksanakan tugas dapat memacu kemampuan untuk 

menghasilkan, merespon, mewujudkan ide, dan menanggapi berbagai 

permasalahan pendidikan yang muncul serta keberadaan guru yang kreatif 

memungkinkan peserta didik juga lebih kreatif lagi. 

Kepala sekolah dalam meningkatkan kreativitas guru dengan jalan 

mengarahkan guru untuk kreatif dalam proses pembelajaran yaitu: 
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1. Kreativitas Guru dalam Mengembangkan Strategi  

Secara umum stategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis 

besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah 

ditentukan.
47

 Sedangkan menurut Slameto, stategi adalah “suatu rencana 

tentang cara-cara pendayagunaan potensi dan sarana yang ada untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi (pengajaran)”.
48

 

Dengan demikian stategi belajar mengajar merupakan usaha guru 

dalam menggunakan variabel pengajaran, sehingga dapat mempengaruhi 

pada peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan, sehingga stategi 

belajar mengajar juga bisa diartikan sebagai politik/taktik yang digunakan 

guru dalam melaksanakan praktek mengajar di kelas. 

Menurut Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, untuk dapat 

mewujudkan proses belajar mengajar, maka langkah-langkah strategi 

belajar mengajar meliputi: 

1) Mengidentifikasikan dan menetapkan kekhususan 

perubahan perilaku peserta didik yang diharapkan. 

2) Memilih pendekatan belajar mengajar berdasarkan cita-cita 

dan pandangan hidup masyarakat. 

3) Memilih dan menetapkan metode belajar mengajar yang 

dianggap efektif, sehingga dapat dijadikan pegangan oleh 

guru dalam melaksanakan tugasnya. 

4) Memilih dan menetapkan ukuran keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan pedoman oleh 

guru untuk melakukan evaluasi (penilaian).
49
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Dalam memilih stategi pembelajaran diperlukan suatu pendekatan 

tertentu yang merupakan titik tolak/sudut pandang dan penekanan terhadap 

tujuan pengajaran. Berdasarkan orientasinya, pendekatan dalam 

menggunakan stategi pembelajaran dapat dibagi dalam: 

1) Reader centered, yaitu pendekatan yang berorientasi pada guru. 

2) Student centered, yaitu pendekatan yang berorientasi pada murid.
50

 

3) Material centered, yaitu pendekatan yang berorientasi pada materi.
51

 

Inti dari proses pengajaran adalah kegiatan belajar para siswa, 

tinggi rendahnya kadar kegiatan belajar banyak dipengaruhi oleh 

pendekatan mengajar yang digunakan oleh guru. Beberapa model 

pendekatan pembelajaran, menurut Nana Sudjana dapat digolongkan 

menjadi tiga model utama, yaitu: 

1) Model interaksi sosial (social interaction models). Pendekatan ini 

menekankan terbentuknya hubungan antara individu/siswa yang 

satu dengan yang lainnya/antara individu dengan masyarakat. 

2) Model proses informasi (information processing models). Model 

pendekatan ini bertolak dari pandangan bahwa siswa mempunyai 

kemampuan dasar untuk berkembang secara optimal sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. 

3) Model mifidikasi tingkah laku (behavior modification models). 

Model pendekatan ini menekankan pada teori tingkah laku, sebagai 

aplikasi dari teori belajar behavioristik.
52

 

 

Proses belajar mengajar yang terarah pada peningkatan kualitas 

manusia secara utuh meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

melibatkan berbagai jenis stategi pembelajaran.   
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2. Kreativitas Guru  dalam Memilih dan Menggunakan Metode  

Hadi Susanto dalam Ramayulis, mengatakan bahwa 

“sesungguhnya cara atau metode mengajar adalah suatu seni dalam hal ini 

seni mengajar”.
53

 Metode mengajar adalah “jalan yang diikuti untuk 

memberikan pengertian pada murid-murid tentang segala macam materi 

dalam berbagai pelajaran”.
54

 Sedangkan metode mengajar menurut M. 

Suparta dan Hery Noer Ali adalah “cara yang digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan pelajaran kepada pelajar”.
55

 

Jadi metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang 

dipergunakan oleh guru dalam mengadakan interaksi dan komunikasi 

dengan peserta didik pada saat berlangsungnya suatu pengajaran. 

Mengajar merupakan upaya guru dalam menciptakan situasi belajar, maka 

yang harus dipegang oleh seorang guru adalah bagaimana menciptakan 

suasana belajar yang bervariasi, karena penggunaan metode pembelajaran 

yang bervariasi memungkinkan materi pelajaran dapat lebih mudah 

diserap oleh siswa. 

Tujuan penggunaan metode yang tepat dalam pendidikan adalah 

untuk memperoleh efektifitas dari kegunaan metode itu sendiri.
56

 Seorang 

guru ketika menggunakan metode tertentu dikatakan tepat dan efektif 

terlihat apabila peserta didik merasa senang dan tidak terbebani serta 

timbulnya minat dan perhatian untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran tersebut. 
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Pemilihan metode mengajar yang tepat terkait dengan efektifitas 

pengajaran, ketepatan penggunaan metode mengajar dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, meliputi: 

1) Tujuan belajar yang hendak dicapai 

Yaitu tingkah laku yang diharapkan dapat dinampakkan siswa 

setelah proses belajar mengajar.
57

 Oleh sebab itu guru harus benar-

benar selektif dalam menggunakan suatu metode tertentu, sehingga 

sesuai dengan tujuan belajar yang diinginkan, baik tujuan 

pembelajaran ditinjau dari aspek afektif, kognitif, ataupun 

psikomotorik. 

2) Keadaan peserta didik 

Keadaan pelajar berhubungan dengan kemampuan siswa untuk 

menangkap dan memperkembangkan bahan pengajaran yang 

diajarkan.
58

 Dalam hal ini guru setidaknya mengetahui baik fisik dan 

psikologis peserta didik maupun kuantitas besar kecilnya, jumlah 

siswa yang mengikuti pelajaran, sehingga penggunaan metode dapat 

dilakukan secara tepat dan efektif.  

3) Bahan/materi pengajaran 

Dalam menetapkan metode yang harus diperatikan guru adalah 

bahan pengajaran, baik isi, sifat maupun cakupannya.
59

 Pemilihan 

metode oleh guru harus disesuaikan dengan isi materi pelajaran, 

sehingga mempermudah siswa untuk menerima, serta memahami 

materi pelajaran yang disampaikan. 

4) Situasi belajar mengajar 
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Situasi belajar mengajar dalam digolongkan menjadi dua 

kelompok, yaitu situasi yang dapat diperhitungkan sebelumnya dan 

situasi yang tidak dapat diperhitungkan sebelumnya.
60

 Oleh sebab itu 

guru harus tanggap dalam menghadapi perubahan situasi dan keadaan 

yang dapat mempengaruhi jalannya proses pengajaran. 

5) Fasilitas 

Fasilitas yaitu bahan atau alat Bantu serta fasilitas yang lain 

yang bersifat fisik maupun nonfisik.
61

 Dalam hal ini guru sebaiknya 

memanfaatkan daya kreativitasnya serta kecakapannya untuk 

menggunakan fasilitas yang tersedia untuk mengefektifkan metode 

yang digunakan.  

6) Guru 

Menurut Ahmad Tafsir guru adalah “orang yang memegang 

mata pelajaran di sekolah”.
62

 Setiap guru mempunyai kepribadian 

keguruan yang berbeda-beda serta memiliki kemampuan yang tidak 

sama untuk dapat melaksanakan tugas dan peran keguruannya, guru 

harus menyadari sepenuhnya tentang penguasaannya dalam 

menggunakan suatu metode yang sesuai dengan kepribadiannya. 

Menurut Ahmad Patoni, beberapa metode pendidikan agama 

Islam yang dapat dipergunakan oleh guru di antaranya: 

Metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi atau 

musyawarah atau sarasehan, metode permainan dan simulasi 

(game and simulation), metode latihan siap, metode 
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demonstrasi dan eksperimen, metode karya wisata atau sosio 

wisata, metode kerja kelompok, metode sosio drama dan 

bermain peran, metode sistem pengajar beregu (team teaching), 

metode pemecahan masalah, metode anugrah, dan lain-lain.
63

 

 

Sedangkan menurut Ramayulis, ada tiga prinsip yang 

mendasari metode mengajar dalam Islam, yaitu: 

1) Sifat-sifat metode dan kepentingan yang berkenaan dengan 

tujuan utama pendidikan Islam. 

2) Berkenaan dengan metode mengajar yang prinsip-

prinsipnya terdapat dalam Al-Qur'an atau disimpulkan 

daripadanya. 

3) Membangkitkan motivasi dan adanya kedisiplinan.
64

 

 

Oleh karena itu, guru pendidikan agama Islam harus mampu 

memilih dan menentukan metode yang sesuai serta membuat variasi-

variasi metode pengajaran, karena tidak ada satu metode yang paling 

baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan 

setiap metode mempunyai kelebihan maupun kekurangan yang harus 

disesuaikan dengan pencapaian tujuan pembelajaran serta efektifitas 

pembelajaran. 

4. Kreativitas Guru dalam Memilih dan Menggunakan Media 

Pada hakikatnya proses belajar mengajar merupakan proses 

komunikasi antara pihak pengajar sebagai pengantar pesan dan peserta 

didik sebagai penerima pesan dengan bantuan alat/media sebagai perantara 

yang dapat membantu pesan tersebut tersampaikan. 
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Menurut Muhaimin, “media pembelajaran pendidikan agama Islam 

mencakup semua sumber yang dapat dijadikan perantara (medium) untuk 

dimuati pesan nilai-nilai pendidikan agama yang akan disesuaikan kepada 

peserta didik”.
65

 Jadi media merupakan segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan, sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, pengalaman, dan minat siswa, sehingga terjadi proses 

belajar. 

Berkenaan dengan fungsi dan manfaat media pendidikan, maka 

media dapat berfungsi sebagai edkatif, sosial, ekonomis, politis, dan seni 

budaya.
66

 Sedangkan manfaat dan kegunaan media dalam proses belajar 

mengajar adalah: 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas. 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra. 

c. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi 

dapat diatasi pasif anak didik.
67

 

Faktor yang harus diperhatikan dalam pemilihan media menurut 

Arif S. Sadiman di antaranya adalah karakteristik siswa, stategi belajar 

mengajar, organisasi kelompok besar, alokasi waktu, dan sumber dana, 
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serta prosedur penilaian.
68

 Sedangkan penggunaan media pengajaran 

sangat bergantung pada: 

a. Kesesuaian media dengan tujuan pengajaran yang dirumuskan 

b. Kesesuaian dengan tingkat kemampuan siswa.
69

 

c. Kemudahan memperoleh media 

d. Ketrampilan dalam menggunakannya.
70

 

Akan tetapi alat pendidikan yang paling utama adalah guru itu 

sendiri. Menurut Nasution, guru berperan “sebagai komunikator, model, 

dan tokoh identifikasi”.
71

 Media mempunyai arti tersendiri bagi guru yang 

menggunakannya sehingga dapat membantu peserta didik memproses 

pesan-pesan pendidikan/bahan-bahan pembelajaran, alat-alat pendidikan 

tidak dengan sendirinya akan meningkatkan kulaitas proses pembelajaran, 

akan tetapi di tangan gurulah alat-alat ini dapat mempertinggi proses 

belajar yang akhirnya dapat mempertinggi hasil belajar yang diharapkan. 

5. Kreativitas Guru dalam Pengelolaan Kelas 

Peran guru salah satunya adalah guru sebagai pengelola kelas, 

sebagai pengelola kelas menurut Usman guru harus “mampu mengelola 

kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan 

yang perlu diorganisir”.
72

 Menurut Ali Rohmad “kelas merupakan satuan 
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unit kecil siswa yang berinteraksi dengan guru dalam proses belajar 

mengajar yang beragam keunikan yang dimiliki”.
73

 

Guru dalam proses belajar mengajar mempunyai tugas dan 

tanggung jawab dalam menyikapi berbagai macam karakteristik serta 

keunikan yang dimiliki peserta didik, dan lingkungan kelas sebagai 

lingkungan belajar siswa harus dikelola secara baik, sehingga dapat 

memberikan dorongan kepada peserta didik untuk dapat melaksanakan 

kegiatan belajar dalam situasi yang menyenangkan dan tidak monoton. 

Suharsimi Arikunto memberikan pengertian pengelolaan kelas 

sebagai berikut “suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab 

kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan maksud agar 

mencapai kondisi optimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar yang 

diharapkan”.
74

 

Sedangkan pengelolaan kelas dalam pandangan Nawawi seperti 

yang dikutip oleh Ali Rohmad adalah sebagai berikut: 

Kemampuan guru atau wali kelas dengan mendayagunakan potensi 

kelas berupa pemberian kesempatan yang seluas-luasnya pada 

setiap personil untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan 

terarah, sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan 

secara efisien untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelas berikut 

dengan kurikulum dan perkembangan siswa.
75

 

 

Berdasarkan pengertian pengelolaan kelas di atas, maka sasaran 

pengelolaan kelas dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu pengelolaan 

                                                 
73

Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan (Tulungagung: STAIN Tulungagung, 2004), 

hal. 40 
74

Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa: Sebuah Pendekatan Edukatif 

(Jakarta: Rajawali Press, 1986), hal.  67-68 
75

 Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan..., hal.  46 



 50 

fisik dan pengelolaan siswa.
76

 Pengelolaan fisik meliputi segala fasilitas 

belajar yang ada di kelas dan tata laksana pengaturan kelas. Sedangkan 

pengelolaan siswa berkaitan dengan pemberian rangsangan dalam rangka 

membangkitkan dan mempertahankan motivasi siswa dalam pembelajaran. 

Untuk dapat mengelola kelas dengan baik, terdapat teknik yang 

harus diketahui oleh guru, yaitu: 

1) Teknik preventif 

Teknik ini digunakan untuk mencegah timbulnya tingkah laku 

pelajar yang mengganggu jalannya kegiatan belajar mengajar.
77

 

Prosedur preventif merupakan inisiatif guru dan wali kelas untuk 

menciptakan kondisi yang baru dari inetraksi biasa menjadi interaksi 

edukatif dengan senantiasa membangkitkan motivasi siswa.
78

 

Dengan menerapkan teknik preventif ini atau bisa dikatakan 

tindakan pencegahan tingkah laku peserta didik yang dapat 

mengganggu jalannya kegiatan belajar dapat ditekan seminimal 

mungkin dan menciptakan suasana yang berbeda, namun tetap 

berprinsip pada interaksi edukatif dengan tetap senantiasa 

memperhatikan motivasi belajar siswa. 

Kemampuan guru dalam mengambil inisiatif dan 

mengendalikan pelajaran-pelajaran di kelas sebagai teknik dan 

tindakan yang bersifat preventif, menurut JJ. Hasibuan meliputi 

beberapa ketrampilan sebagai berikut: 
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a) Menunjukkan sikap tanggap, kesan-kesan ketanggapan ini 

dapat ditunjukkan dengan berbagai cara memandang secara 

seksama, gerakan mendekati, memberi pernyataan, 

memberi reaksi terhadap gangguan dan ketidakacuhan 

siswa. 

b) Memberi perhtaian baik secara visual dan verbal 

c) Memusatkan perhatian kelompok 

d) Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas 

e) Menegur dengan keras, menghindari ocehan yang 

berlebihan dan jelas menghindari peringatan. 

f) Memberi penguatan baik kepada siswa yang mengganggu 

maupun siswa yang bertingkah laku positif.
79

 

 

2) Teknik kuratif 

Kuratif adalah merupakan insiatif guru dan wali murid kelas 

untuk mengatasi bentuk perbuatan siswa yang dipandang bisa 

berpengaruh negatif terhadap proses belajar mengajar dengan jalan 

memberhentikan perbuatannya itu sekaligus membimbing agar 

memiliki perbuatan pendukung proses belajar mengajar. Dengan 

penerapan teknik kuratif ini berarti guru berusaha mengambil sikap 

dan tindakan-tindakan terhadap keadaan yang dapat mengganggu 

jalannya proses pembelajaran. 

Stategi guru untuk mendapat mengembalikan kondisi kelas 

terhadap tindakan siswa yang dapat mengganggu jalannya proses 

belajar mengajar menurut Moh. Uzer Usman adalah sebagai berikut: 

a) Modifikasi tingkah laku. Guru dapat menganalisis tingkah 

laku siswa yang mengalami masalah, kemudian mencari 

solusi dengan memberikan penguatan secara sistematis dan 

berencana. 
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b) Guru dapat menggunakan pendekatan pemecahan masalah 

kelompok dengan memperlancar tugas-tugas serta 

memelihara kegiatan-kegiatan kelompok. 

c) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang 

menimbulkan masalah.
80

 

 

Guru dapat menggunakan seperangkat cara untuk 

mengendalikan tingkah laku yang dapat menimbulkan masalah serta 

mencari sebab-sebab dasar yang mengakibatkan hal tersebut serta 

berusaha menemukan pemecahannya. 

Banyak pakar kesehatan mengatakan bahwa usaha preventif 

lebih baik daripada tindakan kuratif/mencegah lebih baik daripada 

mengobati. Namun demikian, meskipun guru telah melakukan usaha 

preventif dalam kenyataan masih ada saja aktivitas yang memerlukan 

tindakan. Dalam hal ini kompetensi guru untuk dapat mengelola kelas 

dengan baik dan berhasil menjadi kunci keberhasilan proses belajar 

mengajar. 

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika guru 

mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta dapat 

mengendalikan serta mempertahankan hubungan siswa. Prinsip 

pengelolaan kelas agar tercipta suasana yang menyenangkan yaitu 

dengan “kehangatan dan keantusiasan, tantangan, bervariasi, 

keluwesan, penekanan pada hal-hal yang positif, dan penanaman 

disiplin diri”.
81
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Reaksi guru sekecil apapun kepada peserta didik dalam 

pembelajaran akan memberikan dorongan semangat, karena siswa 

akan merasa lebih dekat dengan gurunya, sehingga dapat tercipta iklim 

kelas yang terkendali. Selain itu juga pemberian tantangan, baik dalam 

bentuk kata-kata maupun tindakan serta penggunaan alat, gaya dan 

interaksi belajar mengajar yang bervariasi akan meningkatkan gairah 

siswa untuk belajar dan pada akhirnya akan menghindari kejenuhan. 

Dalam usaha mengelola kelas secara efektif guru harus 

memperhatikan beberapa hal yang harus dihindari agar usaha 

pengelolaan kelas dapat berhasil. Hal-hal yang harus dihidnari oleh 

guru dalam mengelola kelas antara lain campur tangan yang berlebihan 

(teachers instruction), kelayapan (fade away), ketidak tepatan memulai 

dan mengakhiri kegiatan (stop and starts), penyimpangan (digression), 

dan bertele-tele (over dwelling).
82

 

Keterlibatan guru yang berlebihan sewaktu kegiatan belajar 

berlangsung, baik yang berupa komentar, pertanyaan atau petunjuk 

yang mendadak dan kurang tepat serta pembicaraan yang bersifat 

mengulang-ulang bahkan mengubah teguran yang sederhana menjadi 

kupasan yang panjang tak terarah akan mengganggu konsentrasi siswa. 
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E. Kepemimpinan Kepala Sekolah melalui Motivator Kinerja Guru PAI 

dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran   

Secara etimologi menurut Rue dan Byars dalam Amin, menegaskan 

bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atau degree of accomplishment 

atau dengan kata lain kinerja merupakan tingkat pencapaian tujuan.
83

 Istilah 

kinerja guru berasal dari kata job performance/actual permance (prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Sedangkan secara 

bahasa kinerja bisa diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk 

keberhasilan kerja pada diri seseorang. Keberhasilan kinerja juga  ditentukan 

dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang pada bidang tersebut. 

Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang.
84

 

Sedangkan secara terminology Prawirosentono menegaskan bahwa 

kinerja merupakan terjemahan dari kata performance yang berarti hasil kerja 

yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing masing, dalam upaya 

mencapai tujuan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai moral dan 

etika.
85

 

Prestasi bukan berarti banyaknya kejuaraan yang diperoleh guru tetapi 

suatu keberhasilan yang salah satunya nampak dari suatu proses belajar-

mengajar. Untuk mencapai kinerja maksimal, guru harus berusaha 
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mengembangkan seluruh kompetensi yang dimilikinya dan juga manfaatkan  

serta ciptakan situasi yang ada dilingkungan sekolah sesuai dengan aturan 

yang berlaku. Kinerja (prestasi kerja) merupakan hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. 

Dalam kamus bahasa Indonesia. Kinerja berarti sesuatu yang dicapai, 

prestasi diperlihatkan, kemampuan kerja.
86

 Seseorang untuk melaksanakan 

tugasnya yang baik untuk menghasilkan hasil yang memuaskan, guna 

tercapainya tujuan sebuah organisasi atau kelompok dalam suatu unit kerja.  

Jadi, kinerja guru merupakan hasil kerja dimana para guru mencapai 

persyaratan-persyaratan pekerjaan.
87

 

Menurut Ivor K. Davies mengatakan bahwa seorang mempunyai empat 

fungsi umum yang merupakan ciri pekerja seorang guru, adalah  sebagai 

berikut:  

a. Merencanakan   

Yaitu pekerjaan seorang guru menyusun tujuan belajar.  

b. Mengorganisasikan  

Yaitu pekerjaan seorang guru untuk mengatur dan menghubungkan  

sumber-sumber belajar sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar 

dengan cara yang paling efektif, efesien, dan ekonomis mungkin.  

c. Memimpin  

Yaitu pekerjaan seorang guru untuk memotivasikan, mendorong, dan 

menstimulasikan murid-muridnya, sehingga mereka siap 

mewujudkan tujuan belajar.  

d. Mengawasi  

Yaitu pekerjaan seorang guru untuk menentukan apakah fungsinya 

dalam mengorganisasikan dan memimpin diatas telah berhasil dalam 

mewujudkan  tujuan yang telah dirumuskan. Jika tujuan belum dapat 
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diwujudkan, maka  guru harus menilai dan mengatur kembali 

situasinya dan bukunya mengubah tujuan.
88

 

 

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa yang dimaksud kinerja 

guru adalah kemampuan seorang guru untuk melaksanakan tugasnya yang 

menghasilkan hasil yang memuaskan, guna tercapainya tujuan organisasi 

kelompok dalam suatu unit kerja. Jadi, kinerja guru dalam proses belajar 

mengajar adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pengajar yang memiliki keahlian mendidik anak didik dalam rangka 

pembinaan peserta didik untuk tercapainya tujuan institusi pendidikan. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara faktor yang mempengaruhi kinerja  

guru adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivision).
89

  

a. Faktor kemampuan  

Secara psikologi, kemampuan  guru  terdiri  dari  kemampuan  potensi 

(IQ) dan keampuan reality (knowledge + skill). Artinya seorang guru yang  

memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi dan sesuai dengan  

bidangnya serta terampil  dalam  mengerjakan  pekerjaan sehari-hari,  maka  

ia akan lebih mudah  mencapai  kinerja  yang diharapkan. Oleh  karena  itu,  

pegawai perlu ditetapkan pada pekerjaan  yang sesuai  dengan keahliannya. 

Dengan penempatan guru yang sesuai dengan bidangnya akan dapat  

membantu  dalam  efetivitas  suatu pembelajaran.    
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b. Faktor motivasi   

Motivasi terbentuk dari sikap seorang guru dalam menghadapi situsi 

kerja.  Motivasi  merupakan  kondisi  yang  menggerakkan  seseorang yang 

terarah untuk mencapai tujuan pendidikan. C. Meclelland mengatakan  

dalam bukunya Anwar Prabu berpendapat bahwa ada hubungan yang  

fositif  antara  motif berprestasi dengan pencapaian kinerja.
90

 Guru sebagai 

pendidik memiliki tugas dan tanggung jawab yang berat. Guru harus 

menyadari bahwa ia hars  mengerjakan  tugasnya tersebut  dengan 

sungguh-sungguh, bertanggung jawab, dan ikhlas sehingga siswa dapat 

dengan mudah menerima apa saja yang disampaikan oleh gurunya. Jika ini 

tercapainya maka guru akan memiiki tingkat kinerja yang tinggi. 

Selanjutnya MeClelland mengemukakan 6 karakteristik dari guru yang 

memiliki motif berprestasi tinggi yaitu:  

1. Memiliki tanggung jawab pribadi tinggi   

2. Berani mengambil resiko  

3. Memiliki tujuan yang realistis   

4. Memanfaatkan  rencana  kerja  yang  menyeluruh  dan  berjuang untuk 

merealisasi tujuannya.  

5. Meanfaatkan umpan balik  yang  kongkret  dalam seluruh kegiatan 

kerja yang dilakukannya.  
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6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah 

diprogramkan.
91

 Membicarakan kinerja mengajar  guru,  tidak  dapat  

dipisahkan faktor-faktor pendukung dan pemecah masalah yang  

menyebabkan terhambatnya  pembelajaran secara baik dan benar dalam  

rangka pencapaian tujuan yang diharapkan guru dalam mengajar. 

Adapun faktor yang mendukung kinerja guru dapat digolongkan ke 

dalam dua macam yaitu: 

a. Faktor dari dalam sendiri (intern) antara lain :  

1) Kecerdasan  

Seseorang yang cerdas jika diberikan tugas yang sederhana dan 

monoton mungkin akan terasa jenuh dan akan berakibat pada 

penurunan kinerjanya.  

2)  Keterampilan dan kecakapan  

Keterampilan setiap orang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan 

adanya perbedaan dari berbagai pengalaman dan latihan.   

3)  Bakat  

Penyesuaian antara bakat dan pilihan pekerjaan dapat  

menjadikan seseorang bekarja dengan pilihan dan keahliannya.  

4)  Kemampuan dan minat  

Syarat untuk mendapatkan ketenangan kerja bagi seseorang 

adalah tugas dan jabatan yang sesuai dengan kemampuannya. 

Kemampuan yang disertai dengan minat yang tinggi dapat 

menunjang pekerjaan yang telah ditekuni  
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5)  Motif   

Motif yang dimiliki dapat  mendorong  meningkatkannya  kerja 

seseorang.   

6)  Kesehatan  

Kesehatan dapat  membantu  proses  bekerja  seseorang  sampai 

selesai. Jika kesehatan terganggu maka pekerjaan terganggu pula.   

7)  Kepribadian  

Seseorang yang mempunyai kepribadian kuat dan integral  

tinggi kemungkinan  tidak  akan  banyak  mengalami  kesulitan  

danmenyesuaikan  diri  dengan  lingkungan  kerja  dan  interaksi  

dengan rekan kerja ang akan meningkatkan kerjanya.  

8)  Cita-cita dan tujuan dalam bekerja  

Jika  pekerjaan  yang  diemban  seseorang  sesuai  dengan  cita-

cita maka tujuan yang hendak  dicapai  dapat  terlaksanakan  karena  

ia bekerja  secara  sungguh-sungguh,  rajin,  dan  bekerja  dengan 

sepenuh hati.  

b. Faktor dari luar diri sendiri (ekstern), yang termasuk faktor dari luar diri 

sendiri (ekstern) diantaranya:  

1) Lingkungan keluarga  

Keadaan  lingkungan  keluarga  dapat  mempengaruhi  kinerja 

seseorang. Ketegangan dalam kehidupan keluarga dapat 

menurunkan gairah kerja.   
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2) Lingkungan kerja  

Situasi kerja yang menyenangkan dapat mendorong seseorang 

bekerja secara optimal. Tidak  jarang  kekecewaan  dan  kegagalan 

dialami seseorang di tempat ia bekerja. Lingkungan kerja yang 

dimaksud disini adalah situasi kerja, rasa aman, gaji yang memadai, 

kesempatan untuk mengembangan karir, dan rekan kerja yang 

kologial.  

3) Komunikasi dengan kepala sekolah  

 Komunikasi yang baik disekolah adalah komunikasi yang 

efektif.Tidak adanya komunikasi yang efektif dapat  mengakibatkan 

timbulnya salah pengertian  

4) Sarana dan prasarana  

Adanya sarana dan prasarana yang memadai membantu guru 

dalam meningkatkan kinerjanya terutama kinerja dalam proses  

mengajar mengajar.
92

  

5) Kegiatan guru di kelas  

Peningkatan dan perbaikan pendidikan harus dilakukan secara 

bertahap. Dinamika guru dalam pengembangan program 

pembelajaran tidak akan bermakna bagi perbaikan proses dan hasil 

belajar siswa, jika manajemen sekolahnya  tidak memberi peluang 

tumbuh dan berkembangnya kreativitas guru. Demikian juga 

penambahan sumber belajar berupa perpustakaan dan laboratorium 
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tidak akan bermakna jika manajemen sekolahnya tidak memberikan  

perhatian serius dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber  

belajar  tersebut  dalam  proses  belajar  mengajar.  Menurut Dede 

Rosyada dalam bukunya Paradigma Pendidikan Demokratis bahwa 

kegiatan guru di dalam kelas meliputi:  

a) Guru harus menyusun perencanaan pembelajaran yang bijak  

b) Guru harus mampu berkomunikasi secara efektif dengan siswa-

siswanya  

c) Guru harus mengembangkan strategi pembelajaran yang 

membelajarkan   

d) Guru harus menguasai kelas  

e) Guru harus melakukan evaluasi secara benar.
93

  

6) Kegiatan guru di sekolah antara lain yaitu:  

Berpartisipasi dalam bidang administrasi, dimana dalam bidang  

administrasi ini para guru memiliki kesempatan yang banyak untuk 

ikut serta dalam kegiatan-kegiatan sekolah antara lain:  

a)  Mengembangkan filsafat pendidikan  

b)  Memperbaiki dan menyesuaikan kurikulum   

c)  Merencanakan program supervisi   

d)  Merencanakan kebijakan-kebijakan kepegawaian.
94
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     Semua  pekerjaan  itu  harus  dikerjakan  bersama-sama  

antara  guru yang  satu  dengan  yang  lainnya  yaitu  dengan  cara  

bermusyawarah. Untuk  meningkatkan  kinerja,  para  guru  harus  

melihat  pada  keadaan pemimpinnya (kepsek). Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa baik dan  buruknya guru dalam proses  belajar  

mengajar  dipengaruhi  oleh  beberapa faktor  salah satunya  adalah  

supervisor  dalam  melaksanakan  pengawasan  atau supervisi 

terhadap kemampuan (kinerja guru).   

 

F. Kepemimpinan Kepala Sekolah Melalui Leader dalam meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran 

  Kepemimpinan kepala sekolah sebagai leader harus mampu 

memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan 

profesionalisme guru, membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan 

tugas. Dalam hal kepemimpinan yang efektif Wiles dan Bondi sebagaimana 

yang telah dikutip oleh Sulistyorini menyarankan bahwa:  

Kepemimpinan yang efektif bersumber dari tiga faktor yaitu:  

1.  Dimilikinya   ketrampilan-ketrampilan kepemimpinan,  

2.  Kemampuan untuk mengedepankan ketrampilan kepemimpinan   

    dengan tugas-tugas kelompok yang dipimpinnya dan  

3. Dipersepsinya ia sebagai seorang pemimpin oleh  

kelompoknya
95

 

 

Kepala sekolah untuk mencapai tujuan sekolah yang efektif dan 

efesien, sekolah perlu mengadakan pembagian kerja yang jelas bagi guru-guru 

yang menjadi anak buahnya. Dengan pembagian kerja yang baik, pelimpahan 
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wewenang dan tanggungjawab yang tepat serta mengingat prinsip-prinsip 

pengorganisasian, kiranya kegiatan sekolah akan berjalan lancar dan tujuan 

dapat tercapai secara optimal.
96

 Terkait dengan hal tersebut, Wahjosumidjo 

mengatakan, bahwa Kepala sekolah merupakan seorang tenaga fungsional 

guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana 

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi 

antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
97

 

Kepala sekolah merupakan seorang yang mempunyai tugas dan 

tanggungjawab untuk memimpin suatu lembaga pendidikan (sekolah), yang di 

dalamnya diselenggarakan proses belajar mengajar untuk mencapai suatu 

tujuan.  Kepala sekolah bertugas melaksanakan fungsi-fungsi kepemimpinan, 

baik fungsi yang berhubungan dengan pencapaian tujuan pendidikan, maupun 

penciptaan iklim sekolah yang kondusif, bagi terlaksananya proses belajar 

mengajar secara efektif, efisien dan produktif.   

Sebagaimana menurut Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry bahwa 

kualitas adalah kualitas/mutu; baik buruknya barang.
98

 Dari pengertian 

tersebut maka kualitas atau mutu dari sebuah pendidikan harus ditingkatkan 

baik itu sumber daya manusia, sumber daya material, mutu pembelajaran, 

kualitas lulusan dan sebagainya. Dari berbagai pengertian yang ada, 

pengertian kualitas pendidikan sebagai kemampuan lembaga pendidikan untuk 

menghasilkan proses, hasil, dan dampak belajar yang optimal. Dengan 
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demikian upaya kepemimpinan kepala sekolah melalui penggerakkan kegiatan 

kesiswaan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas dari sisi media 

belajar dapat dilihat dari seberapa efektif media belajar digunakan oleh guru 

untuk meningkatkan intensitas belajar siswa. Dari sudut fasilitas belajar 

kualitas dapat dilihat dari seberapa kontributif (memberi sumbangan) fasilitas 

fisik terhadap terciptanya situasi belajar yang aman dan nyaman. Sedangkan 

dari aspek materi, kualitas dapat dilihat dari kesesuainnya dengan tujuan dan 

kompetensi yang harus dikuasi siswa. Oleh karena itu kualitas pendidikan 

secara operasional dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan 

sinergis guru, mahasiswa, kurikulum dan bahan ajar, media, fasilitas, dan 

sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang 

optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler. 

 

G.  Penelitian Terdahulu  

1. Rr. Sri Rahayu, Tesis. 2011. Kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah  

Dalam Memberdayakan Tenaga Kependidikan” (Studi Multi Situs di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Tulungagung  2 dan Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri (SMKN) 2 Tulungagung) Program Pascasarjana STAIN 

Tulungagung.
99

 

Fokus penelitian dalam penulisan tesis ini, 1) Bagaimana 

kepemimpinan kepala sekolah/madrasah dalam memberdayakan tenaga 

kependidikan di MAN Tulungagung 2 dan SMKN 2 Tulungagung? 2) 
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Bagaimana motivasi kepala sekolah/madrasah dalam memberdayakan 

tenaga kependidikan di MAN Tulungagung 2 dan SMKN 2 Tulungagung? 

3) Bagaimana strategi kepala sekolah/madrasah dalam memberdayakan 

tenaga kependidikan di MAN  Tulungagung 2 dan SMKN 2 Tulungagung? 

Penelitian ini berdasarkan lokasi sumber datanya termasuk kategori 

penelitian lapangan, dan ditinjau dari segi sifat-sifat data termasuk dalam 

penelitian kualitatif, berdasarkan pembahasannya termasuk penelitian 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi Multi Situs. Metode 

pengumpulan data menggunakan observasi partisipan, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Analisa data dilakukan mulai dari reduksi 

data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Untuk menguji keabsahan 

data dilakukan perpanjangan kehadiran, triangulasi, pembahasan teman 

sejawat dan klarifikasi dengan informan. 

Pembahasan hasil penelitian, bahwa 1) kepemimpinan kepala 

sekolah Aliyah Negeri (MAN) Tulungagung  2 dan Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri (SMKN) 2 Tulungagung dalam pemberdayaan tenaga 

kependidikan menggunakan pendekatan situasional, hal ini terbukti 

dengan kepala sekolah selalu membimbing, membina,  dan membantu 

bawahannya dalam pengembangan dirinya. Dan dalam mengambil suatu 

kebijakan berdasarkan dengan situasi yang ada. Dengan melihat perbedaan 

karekteristik anggota lembaga pendidikan, lingkungan lembaga, dan tujuan 

organisasi. 2) Kepala sekolah/sekolah dalam memotivasi pemberdayaan 

tenaga kependidikannya melalui: 1)pengaturan lingkungan fisik.  
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Pengaturan lingkungan fisik tersebut antara lain mencakup ruang kerja 

yang kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, 

bengkel, serta mengatur lingkungan sekolah yang nyaman dan 

menyenangkan. 2) pengaturan suasana kerja. Suasana kerja yang tenang 

dan menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja para tenaga 

kependidikan. 3) disiplin. Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai 

tujuan secara efektif dan efesien, serta dapat meningkatkan produktifitas 

sekolah/madrasah. 4)dorongan. Keberhasilan suatu organisasi atau 

lembaga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam maupun 

dari lingkungan.. 5) penghargaan. Penghargaan (reward) ini sangat 

penting untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan. 

Melalui penghargaan ini para tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk 

meningkatkan profesionalisme kerjanya secara positif dan produktif. 

Pemberian penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga 

kependidikan secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang untuk 

meraihnya. 3) Strategi kepala sekolah/madrasah sebagai upaya 

pemberdayaan tenaga kependidikan di MAN Tulungagung 2 dan SMKN 2 

Tulungagung mempunyai banyak strategi  yang dapat dilakukan oleh 

seorang pemimpin pendidikan untuk memberdayakan tenaga 

kependidikan. Guru merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan program pengajaran dan tujuan madrasah, sehingga para guru 

dituntut untuk mempunyai kemampuan profesional dalam menjalankan 

tugasnya. Oleh  sebab itu pengembangan sumber daya/potensi yang ada 
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pada guru, harus selalu dilakukan. Kepala MAN Tulungagung 2 dan 

SMKN 2 Tulungagung sangat memahami posisi strategis yang 

diembannya yakni sebagai educator, pemimpin, organisator, innovator, 

manajer dan supervisor. Adapun peran-peran tersebut kemudian 

dimanifestasikan dalam upaya pemberdayaan tenaga kependidikan di 

MAN Tulungagung 2 dan SMKN 2 Tulungagung yaitu: a) kepala 

sekolah/madrasah memberikan kesempatan pada tenaga kependidikan 

untuk meningkatkan profesinya melalui penataran, diklat, seminar dan 

lokakarya, b) kepala sekolah/madrasah memberikan dorongan dan 

kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk melanjutkan studi, c) 

kepala sekolah/madrasah memperhatikan rencana kebutuhan akan tenaga 

kependidikan secara jelas, d) kepala sekolah/madrasah memberikan 

motivasi tenaga kependidikan untuk meningkatkan produktifitas kerjanya, 

e) memperhatikan kesejahteraan tenaga kependidikan, f) melaksanakan 

kerjasama dengan tenaga kependidikan dan perusahaan atau lembaga lain 

dalam pelaksanaan program sekolah/madrasah, g) pembinaan disiplin 

tenaga kependidikan. 

2. Ratnasari. Tesis.  Pengaruh Kepemimpinan  Demokratis,  Motivasi  dan  

Kualitas  Komunikasi  terhadap Produktivitas  Kerja  Pegawai  pada  

Sekretariat  Daerah  di  Indonesia  1970 – 1996. 2003. Jurusan 

Pascasarjana, Universitas Negeri Malang.  

Rumusan masalahnya adalah 1) adakah pengaruh secara  signifikan  

antara kepemimpinan demokratis dan motivasi terhadap produktivitas 
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kerja pegawai, 2) Adakah pengaruh secara stimultan antara kepemimpinan 

demokratis, motivasi, dan kualitas komunikasi berpengaruh  terhadap 

produktivitas kerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.  

Hasil penelitiannya menunjukkan  bahwa  secara  parsial  ada  

pengaruh  secara  signifikan  antara kepemimpinan demokratis dan 

motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai. Dalam kesimpulannya 

dinyatakan bahwa secara stimultan antara kepemimpinan demokratis, 

motivasi, dan kualitas komunikasi berpengaruh  terhadap produktivitas 

kerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Klaten.
100

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu, 

bahwa penelitian ini difokuskan pada upaya kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

H. Paradigma Penelitian  

Paradigma penelitian adalah pandangan atau model pola pikir yang 

menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan 

jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian.
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Paradigma penelitian dalam skripsi ini dapat digambarkan sebagai  

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Paradigma Penelitian
102

 

 

                                                 
102

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2014), 359 

kepemimpinan Kepala Sekolah 

melalui supervisi   

kepemimpinan Kepala Sekolah 

melalui motivator    

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah  

kepemimpinan Kepala Sekolah 

melalui leader 

 

 

 

Kualitas 

pembelajar

an guru 

PAI  


